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Lampiran 1. Analisis perhitungan Tingkat pemanfaatan BBM Solar Paket Diesel 
Nelayan 

Standar kebutuhan solar yaitu 0,22 L/PK/Jam 

BBM/Olie=PXPKXStandar Kebutuhan X LT 

Keterangan: 

P =Jumlah kapal 

PK = Daya mesin 

LT = Jumlah jam pelayaran 

BBM/Olie  = PXPKXStandar Kebutuhan X LT 

P1  = 61X190X0,22 X 168 

  = 428.366 

 P2  = 42X120X0,22X120 

  = 133.056 

P3  = 36x100x0,22x96 

  =76.032 

 

P1+P2+P3 = 637.454 

Tingkat pemanfaatan BBM adalah: 

   

  
       

    
        

= 79.681% 
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 Lampiran 2. Analisis perhitungan Tingkat Pemanfaatan air bersih 

 

KAPP= (KAM + KAI + KAR + KAB) 

Keterangan : 

KAPP = kebutuhan air bersih di pelabuhan perikanan (Liter/hari) 

KAM = Kebutuhan air bersih untuk melaut (liter/hai) 

KAI  = kebutuhan air bersih untuk pencucian ikan saat pembongkaran (liter/hari) 

KAR = kebutuhan air bersih untuk perumahan di pelabuhan perikanan (liter/hari) 

KAB = kebutuhan air bersih untuk perkantoran (liter/hari) 

a. Kebutuhan air bersih untuk melaut/hari 

KAM = KM x ī x Ń [
      

   
] x A 

KM  : banyaknya kapal yang direncanakan melakukan pembelian kebutuhan 

melaut di pelabuhan (unit/hari) 

I : rata-rata lama operasi penangkapan dalam setahun perkapal untuk 

seluruh kapal yang direncanakan di pelabuhan (hari) 

Ń : Rata-rata jumlah awak perkapal yang melakukan pembelian 

(orang/unit) 

A : 50 liter/hari (untuk kapal motor), 3 liter/0rang untuk perahu tempel 

 

KAM  = 12 x 100 x 13 x [
      

   
] 50 

= 15.600x 0,004 x 50 

= 3.120 liter/hari 

b. Kebutuhan air bersih untuk pencucian ikan saat pembongkaran (liter/hari) 

 Musim Barat (2 ton/hari).  

KAI  =   1 liter x produksi ikan/hari 

KAI  = 1 x 2.000 

= 2.000 liter / hari 

 Musim timur (10 ton/hari). 

KAI  = 1 liter x produksi ikan/hari 

KAI  = 1 X 10.000  

 = 10.000 

Jadi total kebutuhan air bersih untuk pencucian ikan saat pembongkaran 

adalah 12.000 liter/hari. 

c. Kebutuhan air untuk perumahan  
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KAR  = FKR x M 

Keterangan:  

FKR : Faktor kondisi kebutuhan air perumahan (70 liter/hari/orang) 

M : Banyak seluruh anggota keluarga dewasa disemua rumah dinas di 

pelabuhan (orang) 

KAR  = 70 x 8 

S= 560 liter/hari 

d. Kebutuhan air bersih untuk perkantoran 

KAB  = FKB x O/L 

Keterangan:  

FKB  : Faktor konversi kebutuhan air bersih perkantoran di pelabuhan (30 

liter/hari/orang atau 2,8 liter/m3 luas lantai) 

O : Banyak tenaga kerja disemua perkantoran pelabuhan perikanan 

L : Luas lantai jemur perkantoran 

 

KAB  =     30 x 5/3 

= 50 liter/hari 

Jadi total kebutuhan air bersih di PPI Bonto bahari adalah: 

KAPP= (KAM + KAI + KAR + KAB) 

 KKAP = 3.120 + 12.000 + 560 + 50 

  = 15.730 liter/hari 

 

Tingkat pemanfaatan air bersih PPI Bonto Bahari adalah: 

  
      

      
        

= 78,6% 
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Lampiran 3. Foto Kegiatan Penelitian 

 
Kunjungan ke kantor PPI Bonto Bahari 

 
 

 
Tampak dalam dari Fasilitas Cold Storage 
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Hasil Tangkapan yang didaratkan di PPI Bonto Bahari 
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Kapal-kapal yang bersandar di PPI Bonto Bahari 
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Pengukuran Fasilitas. 
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Pembongkaran ikan 
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 Lampiran 4. Kuisioner 

1. Kuisioner untuk nelayan  

a. Nama: 

b. Nama Kapal:  

c. Jenis Armada:  

d. Jumlah ABK: orang  

e. Ukuran kapal: GT  

f. Produksi per pendaratan: kg  

g. Kebutuhan BBM melau: liter  

h. Perbekalan air bersih: liter  

i. Kebutuhan es: kg 

j. Berapa lama dalam sekali trip? 

k. Perlakuan apa yang diberikan kepada hasil tangkapan?  

l. Apakah semua hasil tangkapan habis terjual dalam sehari?  

m. Fasilitas apa yang anda perlukan di PPI Bonto Bahari?  

2. Ukuran fasilitas fungsional  di PPI Bonto Bahari? 

3. Jumlah kebutuhan air bersih? 

4. Berapa jumlah fasilitas yang masih berfungsi dan yang suda tidak digunakan?  

5. Fasilitas apa saja yang terdapat di PPI Bontoahari? fasilitas apa saja yang kurang?  

6. Berapa ton hasil tangkapan yang didaratkan di PPI Bonto Bahari/hari? 


